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ABSTRACT

Curriculum as a high education implementation ool that has to be dvnamic,
therefore perlodically it & reguired to be evaluated and enhanced in accordance
with the development af knowledge and technology, The current issue is how the
caontinvance of competency-based curricnlum increases the quality of accounting
education at five private upiversities in Surabaya, Research question related to
graduating competency slandard, curriculum  structure, learning  materials,
syllabus and the learning implementation plan In standing by the learning
activity, the role of lecturer in enaciing SCL-cenmtered learning method, appraisal
of learning result and learning process evaluation. The abjective of this study is to
examine and to evaluate developmeni process and the continuance of competency-
based curriculum  implementation to accounting high education, The used
research tvpe is gualitative description research with Research and Development
(R&D).In the education research there are research of knowledge aspect and
education practices, knowledge and curriculum practices, learning practices,
knowledge with guwidance and counseling practices, and  knowledge  with
educalion management practices. I they are carried out in the accounting
education research in order to describe a process of education activity based on
what ocenrs in the field as further study marervial 1o find out the shortage and the
weakness of accounting education program so that those can be required to
improve the curviculum and 1o adapt to the world af work today. The conclusion
which is gained in this research states that the curriculum of bachelor degree’s
accounting sindy program at faculty of economics Wijava Putra University,
Saculty of economics Darma Cendika Catholic university and Jaculty of economics
merdeka university, implemeniation of KBK's continvance requires much more
gradually and continually improvemeni. While faculty of business widva mandala

' Acknowledgment: Penelitian ini didanai dari Hibah Dosen Pemula Direkiorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional.
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catholic university and Indonesia school of economics (STIESIA) have applied
competency-based curriculum eventhough there is still much that needs to be
improved gradually and continually so as to produce the quality of the college
itself and the quality of graduates,

Keywords: competency-based curriculum, education qualify

PENDAHULUAN

Pengembangan SDM  wang  bermutu  dan  berkualitas  melalui
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas diharapkan mampu meningkatkan
daya saing bangsa di tingkat nasional maupun di tingkat internasional, Daya saing
dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas program studi. Kualitas yang baik
dan lulusan vang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dapat dilakukan oleh
program studi vang sekaligus sebagai jawaban terhadap persyaratan tenaga kerja
lulusan pendidikan tinggi. Pendidikan bermutu merupakan scbuah kebutuhan
yang sangal penting agar generasi muda Indonesia bisa swrvive dalam persaingan
global.

Pendidikan tinggi bidang akuntansi scbagai lingkungan tempat
berlangsungnya proses pembentukan profesi akuntan melalu serangkaian proses
belajar mengajar, merupakan titik utama yang perlu diperhatikan dalam upaya
menghasilkan calon profesional akuntansi dengan kualitas dan kuantitas yang
memadai. Kurikulum memiliki makna yang beragam baik antar negara maupun
antar institusi penvelenggara pendidikan. Hal ini disebabkan karena adanya
interpretasi yang berbeda terhadap kurikulum yaitu dapat dipandang sebagai suatu
rencana (plan) yang dibuat seseorang atau sebagai kejadian atau pengaruh aktual
dari svatu rangkaian peristiwa. Kurikulum juga merupakan ujung tombak
pelaksanaan pendidikan tinggi wvang harus dirancang scbaik-baiknya demi
kepentingan lulusan dalam meniti karir di masyarakat. Kurikulum sebagai suatu
perangkat isi penyelenggaraan pendidikan tinggi yang harus bersifat dinamis, olch
karena itu secara berkala perlu diadakan evaluasi dan penyempurnaan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

KBK dituntut untuk dapat bekerja sama antara bidang pendidikan dengan
lingkungan luar khusus nya perusahaan atau dunia kerja, terutama dalam
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mengidentifikas: dan menganalisis kompetensi yang perlu diajarkan kepada
peserta didik, sehingga menghasilkan hubungan antar peserta (mahasiswa) dengan
kondisi dan kenyataan yang ada di perusahaan dimana peserta didik memiliki
kemampuan, kreatifitas, akuntabilitas dan terbentuknya sofiskill yang dibutuhkan
di dunia kerpa saat im,

Dengan  keberlanjutan  penerapan KBK  pada setiap perguruan tinggi
harapannya mampu menyempurnakan kelemahan-kelemahan dalam kurikulum
program studi  akuntansi sehingga mutu  lulusan akuntansi  dapat  bisa
dipertanggungjawabkan dan di tingkatkan secara terus-menerus. Kelemahan tidak
hanya berasal dari kurikulum namun fink and march antara dunia pendidikan
(kurikulum dan proses pembelajaran) dan kebutuhan dunia kerja (vrakeholder)
masih sangat kurang sehingga perlu perhatian khusus. Hal ini dapat terjadi karena
dalam penyusunan kurikulum tidak melibatkan stakeholder dan profesi akuntansi
melainkan di susun oleh para akademisi vang tidak mengikuti perkembangan di
dunia kerja saat ini, untuk ity peran dari stakeholeder, profesi akuntansi dan
akademisi sangatlah  diperlukan dalam menyusun  kurikulum  agar  dapat
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar,

Tujuan dalam melakukan penelitian ini untuk  mengetahul  proses
perkembangan dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada pendidikan
akuntansi pada perguruan tinggi di surabava. Untuk mengetahui keberlanjutan
kurikulum berbasis kompetensi di pendidikan akuntansi. Untuk menyempumakan
kurikulum berbasis kompetensi serta menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja
saat ini. Tujuan yang ingin di capai untuk menindaklanjuti keberlanjutan
kurikulum berbasis kompetensi pada program studi akuntansi di perguruan tinggi
swasta di Surabaya dan sebagai bahan diskusi kepada Dinas Pendidikan Tinggi
untuk mengevaluasi kunkulum berbasis kompetensi sampai dengan outputnya
agar mutu lulusan di setiap perguruan tinggi siap bersaing di dunia kerja.
Permasalahan yang ada bagaimana keberlanjutan pencrapan kurikulum berbasis
kompetensi dalam  meningkatkan mutu  pendidikan  akuntansi di Surabava.
Lingkup penelitian dalam bidang pendidikan banyak lebih diarahkan pada aplikasi
dari konsep dan teori. Penelitian dalam bidang pendidikan dilakukan untuk
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mengevaluasi pelaksanaan atan keberhasilkan suatu sistem, ketepatan penggunaan
suatu sistem, program, model, metode, instrumen, media dan sebagainya. Dalam
penelitian pendidikan terdapat penclitian segi ilmu dan praktik pendidikan, ilmu
dan praktik kurikulum dan praktik pembelajaran, ilmu dan praktik bimbingan dan

konseling serta ilmu dan praktik manajemen pendidikan.

TINJAUAN TEORITIS

Berbapai institusi dan organisasi profesi juga telah memfasilitasi
karyawannya agar dapat bekerja secara team. Disinilah peran tenaga pendidik
untuk memfasilitasi twmbuhnya kompetensi sejuk dini melalul  penugasan-
penugasan dalam ruang kelas yang proses penyelesaiannya oleh mahasiswa yang
didesain khusus oleh dosen. Sehingga hasil akhir tercapainya tujuan proses
kompetensi yang dilakukan kepada mahasiswa harapannya dapat mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, kecakapan, nilai, sikap minat peserta (mahasiswa) agar
mereka dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran disertai tanggungjawab
{Sanjaya, 2006: 71).

Dosen juga dituntut untuk dapat mengkondisikan lingkungan belajar yang
menvenangkan agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu semua peserta didik
schingga menumbubkan minat belajar dan dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Menurut Trianto (2007) menunjukkan bahwa pendidikan yang baik
adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para pesertanya untuk
sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-han,

Menurut  Suryosubroto (2004) dalam Maharding (2010: 12) sarana
pendidikan vang digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai perantara dalam
proses belajar mengajar, untuk mempertinggi keefektifan dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pendidikan, Mutu scbuah lembaga pendidikan dikatakan baik
dapat diukur dari fasilitas (sarana dan prasarana) yang dimiliki, sebab fasilitas
sangal menentukan bagaimana proses belajar mengajar berlangsung.

Standar penilaian pendidikan atau pembelajaran menurut  Peraturan
Pemerintah MNo. 19 Tahun 2005 menyatakan penilaian merupakan proses
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pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik. Penilaian hasil pembelajaran dapat berupa ulangan dan upan.
Penilaian dilakukan oleh tenaga pendidik untuk membantu proses pembelajaran,
perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki dan
kemampuan yang diharapkan sccara berkesinambungan dan terintegrasi, Penilaian
juga membenkan umpan  balik  kepada tenaga pendidik  agar  dapat
menyempurmakan perencanaan dan proses pembelajaran.

Mutu pendidikan tinggi dipahami sebagai lembaga pendidikan tingg yang
terkelola sedemikian rupa sehingga mampu menghasilkan jasa kependidikan
tinggi vang scsuai  dengan kebutuhan para pelanggan atau pengguna
{Tampubolon, 2001: 74). Sedangkan pendapat dari Menters Pendidikan Nasional
Muhammad Nuh dalam wawancaranya di Liputan 6 (2010) mengatakan bahwa
perguruan tinggi saat ini dituntut mampu membangun pola pikir di kalangan
mahasiswa dan civitas akademika. Dalam dunia pendidikan, siakeholder sangatlah
berperan dalam mendukung kompetensi lulusan yang telah dipersiapkan untuk
memegang kendali di dunia pasar. Pendidikan sekolah dalam menjalankan
pengelolaannya mampu memberdayakan dan bekerja sama dengan stakeholder
(pemangky kepentingan) (Ledo, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian akan dilakukan secara bertahap yaitu yang pertama kali difakukan
adalah merencanakan perguruan tinggi vang dijadikan sasaran untuk melakukan
penelitian, kedua menentukan point-point yang akan digali guna mendapatkan
informasi vang baik, ketiga survey awal pada obyek vang akan di telitr dengan
melibatkan ketua program studi, dimana akan menentukan siapa saja yang akan di
gali vang berawal dan dosen, mahasiswa serta stakeholder. Penclitian ini di
gunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan studi kasus, dimana penelit terlibat
langsung di dalam sebuah proses pengambilan data dan tidak ada penckanan
terhadap individu tersebut. Namun secara keseluruhan berkaitan dengan KBE,
mulai dari standar kompetensi lolusan, struktur kurikulum, penyusunan materi

pembelajaran, penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, peran
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dosen dalam menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada Studenr
Centered Learning atau SCL, penilaian hasil pembelajaran dan evaluasi Proses
pembelajaran. Pengambilan data melalui obyek penelitian berupa survey,
wawancara dan dokumentasi dengan ketua program studi, dosen akuntansi, dan
mahasiswa akuntansi, serta analisa dokumen yang terkait. Di 5 (lima) perguruan
tinggi swasta yang terakreditasi A, B dan C antara lain (UWM, STIESIA, UKDC,
UWP dan UNMER). Dalam pengambilan data tersebut terdapat beberapa
pertanyaan (research question) yang akan dijawab sesuai dengan kebiasaan,
kondisi dan kenyataan yang ada di perguruan tinggi tersebut.

ANALISIS dan PEMBAHASAN
Penetapan Kompetensi Lulusan

Pemberlakuan penerapan KBK pada perguruan tinggi telah mengikuti aturan
dari Mendiknas, walaupun pada tahun pemberlakuan KBK tidak serentak. Dan
sampai saat ini pun perbaikan-perbaikan dapat terus berlangsung bagi setiap
perguruan tinggi guna menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang akuntansi.
seperti pendapat (Hasibuan, 2010: 17) menyatakan bahwa tidak mudah untuk
merubah peraturan yang baru diterapkan di perguruan tinggi secara langsung,
perlu proses dan waktu agar dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku,
sosialisasi, pertemuan-pertemuan di kalangan tenaga kependidikan atas inovasi
Kurikulum baru tersebut.

Perubahan kurikulum mengikut sertakan stakeholder dalam menambah
kompetensi lulusan dalam proses belajar mengajar, berbagai cara vang sudah
dilakukan dalam memberikan masukan kebutuhan atas kompetensi lulusan
sehingga dapat menambah tatanan kurikulum yang baik di setiap perguruan tinggi
swasta. Hal yang senada di sampaikan oleh Bima Putra (Consultan Pajak) bahwa
dukungan dalam memberikan mutu pendidikan bermuara dari kurikulum serta
kompetensi tenaga pengajar itu sendiri juga diperlukan. Hasibuan (2010: 130)
menyatakan untuk  mendapatkan  konstruksi  kurikulum vang lebih, dapat
memenuhi  harapan banyak pihak terutama dari sisi “peserta didik dan
stakeholders™.
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Struktur Kurikulum

Di dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232/U/2000
discbutkan bahwa kurikulum terdiri atas beberapa kelompok mata kuhah yang
terdiri dari Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK),
Kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK), Kelompok Mata
Kuliah Keahlian Berkarya (MKRB), Kelompok Mata Kuliah Perilaku Berkarya
(MPB), serta Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan Bersama (MBB). Kunkulum
merupakan perangkat mata pelajaran‘mata kuliah vang di berikan oleh suatu
lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran vang akan di
berikan kepada peserta didik dalam satu periode jenjang pendidikan. Dalam
menyusun perangkal mata kuliah disesvaikan dengan keadaan dan kemampuan
setiap pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan terscbut,

Hal vang dicapai dalam proses pembelajaran tidak hanya dan ketiga aspek
(pengetahuan, keterampilan dan sikap/nilai) namun kesiapan, kemandirian dan
ketahanan mental (mental vang tangguh) diperlukan dalam proses belajar
mengajar hagi peserta didik. Tugas program studi meramu kurikulum dengan
kerja praktek dan magang sangat diperlukan scsuai dengan kondisi saat ini,
schingga lulusan dar perguruan tinggi sudah dibekali dengan kompetensi
keilmuan dibidangnya dan siap kerja dengan keterampilan yang telah dimilikinya
schingga dapal mengurangi angka lulusan yang menganggur. Alamsjah (2011}
menjelaskan bahwa fungsi pendidikan bukanlah hanya mencetak lulusan yang
berkualitas, tetapi juga harus mampu menciptakan pakar yang sesuai dengan
kebutuhan pasar. Sebab, untuk terjun ke dunia kerja, maka vang menjadi customer
adalah perusahaan. Oleh karena itu, institusi penyelenggara pendidikan tingg
perfu memahami  apa  yang diperlukan perusahaan, setelah tu  barulah
menyesuaikan konsep dengan metode pendidikannya,

Terlebih lagi aspek-aspek vang berproses di dalam proses pembelajaran
disetiap mata kuliah ikut berperan didalamnya. Seperti ungkapan Bloom (1956)
dalam pemyataannya menyatakan bahwa tujuan pendidikan terdiri dan 3 bagian
antarg lain pertama, ranah kogmiti yang berisi  perilaku-perilaku  yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian dan keterampilan
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berpikir; Kedua ranah afeksif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara menyesuaikan diri;
ketiga ranah psikomotor berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
keterampilan motorik seperti tulisan  tangan, mengetik, berenang dan

mengoperasikan komputer,

Penvusunan Materi Pembelajaran

Agar pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi lulusan
yang kompeten, utuh sebagai manusia dan memiliki kapabilitas untuk belajar
berkelanjutan, maka diperlukan suatu materi pembelajaran yang dibangun dengan
figa komponen yaitu aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap/nilai, Tidak lepas
dari kompetensi dari tenaga pengajar itu sendiri, pembelajaran yang baik untuk
para peserta didik berawal dari kesiapan tenaga pendidik dalam memahami,
menguasai materi dan pemahaman materi yang diterima oleh peserta didik,
kondisi pembelajaran sekarang ini peserta didik di tuntut untuk belajar secara
individual serta memecahkan permasalahan yvang diberikan oleh tenaga pendidik
dengan melakukan kegiatan di lapangan (tugas lapangan). Secara keseluruhan
penyusunan materi pembelajaran dapat di kelola, dan dibuat semenarik mungkin
dalam proses belajar mengajar oleh masing-masing tenaga pendidik. Tidak hanya
menarik namun komposisi yang seharusnya di berikan baik dalam aspek
pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek nilai atau sikap telah berproses
didalamnya.

Didalam merumuskan dan menerapkan proses pembelajaran yang baik
antara tenaga pendidik atau dosen dan mahasiswa sebagai sasaran dalam proses
pembclajaran yang dapat menghasilkan mahasiswa yang berkompeten  di
bidangnya diperfukan kegigihan, keseriusan, ketelatenan, inovatif, kreatif dari
tenaga pendidik untuk menggodok materi pembelajaran yang terdiri dari aspek
pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek nilai atau sikap, scperti pernyataan
yang dikutip dari (Trianto, 2007: 16) menunjukkan bahwa proses belajar terjadi
di banyak cara baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja dan berlangsung
di sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan diri pembelajar. Perubahan

130



Keberlanputan Kurikplum Gerbass Kpmpetensi Dalam Memingfatfan Mutn Pendidifan A Runtans
Pada 5§ (lima) Perguruan Tinggt Swasta df Surahaya

itu berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan kebiasaan barn yang
diperoleh individu, serta pengalaman merupakan interaksi antara individu dengan
lingkungan sebagai lingkungan belajamya. Kesimpulannya bahwa belajar
merupakan proses perubahan perilakn tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari
tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan dari
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan

maupun individu itu sendin,

Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam
Mendukung Kegiatan Pembelajaran

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke
dalam materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Jika semua hal tersebut dapat dipaparkan
dengan baik dan semua dapat menggunakannya akan lebih mudah dalam proses
pembelajaran, lebih terarah dan dapat terukur keberhasilan/ketercapaiannya dan
sesual dengan standar, Standar yang dimaksud adalah materi-materi pembelajaran
yang sudah tertuang dalam silabus atau SAP yang dijadikan sebagai pedoman
dalam kegiatan proses pembelajaran, materi yang tertuang dalam silabus telah
disampaikan, tercapainya tingkat kompetensi (materi) yang harus dikuasai dan di
pahami oleh mahasiswa, demikian juga dengan tarpet waktu yang direncanakan
per materi setiap pertemuan yang tertuang dalam silabus atau SAP vang di
targetkan sesuai/terpenuhi antara wakiu dan kenvataannya.

Kompetens:  sudah menjadi bagian dant pembuatan  silabus, metode
pembelajaran, GBPP, kontrak perkuliahan dan sebagainya. Oleh karena itu para
tenaga pendidik atau dosen diwajibkan dan diharuskan untuk membuat silabus,
GBPP, kontrak perkuliahan dan SAP untuk menentukan arah output  dari
mahasiswa itu sendiri serta kompetensi yang diperoleh para lulusan serta dapat
meningkatkan kualitas pergurvan tinggi vang ada di surabava. Seperti yang telah
dilakukan oleh perguruan tinggi terakreditasi A dan B bahwa mutu dan
kompetens dapat berjalan dengan baik berkat dukungan dan keterbukaan dosen

dalam menyampaikan silabus dan tingkat kesesuaian antara maten pembelajaran
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dan pemahaman dalam setiap materi pembelajaran sclama proses belajar mengajar
berlangsung.

Merefleksikan yang sudah dilakukan oleh para tenaga pendidik merupakan
sebuah fenomena di bidang pendidikan bahwa tenaga pendidik enggan
memberikan silabus, SAP, GBPP dan/atau kontrak perkuliahan diartikan bahwa
sungguh sangat menyedihkan bagaimana proses pembelajaran dikelas tanpa
adanya kentrak perkuliahan, bagaimana kompetensi tenaga pendidik ita sendini,
bagaimana peran program studi secara keseluruhan proses pembelajaran yang baik
di bidangnya. Dukungan pemyataan berasal dari Sajidan (2011) bahwa
pengembangan  profesionalisme  dosen  guna  menunjang penyelenggaraan
pendidikan bermutu tidak hanya bergantung pada kualitas tempat pendidikan yang
pemah ditempuhnya. Pengembangan dan profesionalisme dosen sesungguhnya
terletak pada kemavan dan kemampuan guru untuk mengembangkan dirinya
ketika mereka sudah menduduki jabatan dosen.

Penyusunan Rencana Pembelajaran Berupa Silabus dan SAP serta Unsur-
Unsur didalamnya

Untuk mengetahui apakah program studi akuntansi sudah menyusun suatu
rencana pembelajaran berupa Silabus dan SAP serta unsur-unsur yang ada
didalamnya (termasuk Indikator hasil belajar, rencana waktu, evaluasi hasil
belajar, materi pelajaran, serta kompetensi) sama halnya pemyataan Furchan et al.
(2005: 99) menyatakan bahwa: silabus yang bagus terdin atas beberapa unsur
yang saling berkaitan, Unsur dimaksud meliputi kompetensi dasar, hasil belajar,
indikator hasil belajar, meteri pembelajaran, skenario pembelajaran, sumber
belajar dan penilaian, Sedangkan pernyataan Mulyasa (2007: 191) menyatakan
bahwa keleluasaan dan kebebasan dalam mengembangkan silabus sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing. Maka perlunya dan memperhatikan
prinsip-prinsip pengembangan silabus antara lain ilmiah, relevan, fleksibel,
kontinuitas, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, serta efektif dan efisien.

Penyusunan silabus dan SAP yang didalamnya terdapat unsur-unsur

kompetensi dasar, hasil belajar, indikator hasil belajar, meteri pembelajaran,
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skenario pembelajaran, sumber belajar dan penilaian, dimana program studi dan
atau universitas seharusnya mampu memberikan pelayanan vang terbaik bagi
proses belajar mengajar termasuk kepedulian akan kompetensi dosen itu sendini
dalam mengembangkan kompetensinya menjadi  berbobot, baik dari segi

keilmuannya maupun wawasan dalam bidang studi yang diembannya saat ini.

Relevansi dengan Kebutuhan Dunia Kerja

Kebutuhan akan pendidikan khususnya perguruan  tinggi  memiliki
keterkaitan dan kesepadanan (Link and Maich) dengan dunia kerja diangpgap
sangat adeal, Jadi ada keterkaitan antara pemasok tenaga kerja  dengan
penggunanya. Menjalankan Link and Match bukan merupakan hal yang
sederhana, dibutubkan kreativitas dan kecerdasan pengelola perguruan tinggi
menjadi faktor penentu bagi sukses tidaknya program tersebut. Seharusnya
perguruan tinggi mulai menjadikan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja
sebagai materi kuliah di kampusnya.

Relevansi link dan match dengan dumia kerja dapat di tingkatkan lebih baik
lags sehingga proses pembelajaran lebih dapat mengetahui kondisi kenyataan di
lapangan. Menurut peneliti, relevansi fink dan maich dengan dunia kerja dalam
proses pembelajaran sangat di butubkan di pendidikan tinggi tidak hanya
memberikan contoh kasus, namun yang lebih di tingkatkan lagi adalah bagaimana
mahasiswa melakukan dan menangani serta terlibat langsung dengan kasus-kasus
di lapangan, Dan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan meningkatkan etos
kerja yang baik bagi calon lulusan serta menambah pemahaman akan materi
petmbelajaran. Menurut Mulyasa (2007 192) menyebutkan bahwa kesesuaian
atau keserasian antara silabus dengan kebutuhan dan twntutan  kehidupan
masyarakat pemakai lulusan. Lulusan pendidikan harus sesuai dengan kebutuhan
tenaga kerja dilapangan, baik secara kvantitas maupun kualitas. Kesesuaian antara
silabus yang dikembangkan dengan komponen-komponen kurikulum secara
keseluruhan termasuk didalamnya standar kompetensi, standar isi, standar proses
dan standar penilaian. Serta kesesuaian silabus dengan karakieristik peserta didik,
kebutuhan masyarakat dan lingkungannya.
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Pancapaian Target Belajar dalam Silabus

Pencapaian target pembahasan terhadap materi pembalajaran serta hal-hal
yang disampaikan sampai dengan akhir semester perlu tenaga pendidik kaji dan
evaluasi kembali agar pencapaian yang diharapkan melalui proses belajar
mengajar dapat di scrap oleh peserta didik. Pada proses pembelajaran yang tingkat
penyampaian materinya kurang masih di perlukan tindakan tegas dari pihak
manajemen (universitas) dalam meningkatkan mutu pada tingkat kedisiplinan.
Dan akan mempengaruhi penyampaian materi dari setiap pertemuan, schingga
dapat di pertanyakan mutu lulusan dan universitas terscbut, Silabus, GBPP, SAP
dan kontrak perkuliahan sangat diperlukan dalam menilai ketercapaian dan
kesesuaian permateri dengan melakukan dokumentasi terhadap berila acara
pelaksanaan perkuliashan yang didalamnya terdapat tanda tangan atau paraf
mahasiswa dalam menilai tingkat kesesuaian dan target belajar di scbap
pertemuan dan di evaluasi secara berkala oleh Badan Penjaminan Mutu di Internal
Perguruan Tinggi.

Tingkat penyampaian materi dari pernyataan yang ada perlu adanya
kesesuaian atau relevansi antara penyampaian materi dari dosen dengan silabus
yang digunakan, sehingga apa yang telah dicapai pada setiap pertemuan berupa
kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan pedoman atau
acuan dalam setiap pertemuan. Refleksi pancapaian target belajar dalam silabus
diperlukan adanya keseriusan bagi dosen untuk menilai dan mengelola silabus
disesuaikan dengan materi yang diajarkan setiap minggunya sehingga kompetensi
dan target materi yang akan diajarkan sesuai dengan silabus yang telah

dipersiapkan.

Tingkat Kedisiplinan Tenaga Pendidik

Disiplin tidak lagi merupakan suatu yang datang dari luar yang memberikan
keterbatasan tertentu, akan tetapi disiplin merupakan aturan yang datang dari
dalam dirinya sebagai suatu hal yang wajar dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari. Disiplin diri sendiri hanya akan tumbuh dalam suatu suasana dimana antara
guru dan para peserta didik terjalin sikap persahabatan yang berakar dari rasa
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saling menghormati dan saling mempercayai (Rohani, 1990: 134). Tidak hanya
disiplin yang di butuhkan tenaga pendidik namun pendidikan di mulai dari
tanggungjawab scpertt yang di kutip waidi dalam Santi (2010: 17) mengatakan
bahwa salah saty keberhasilan mendidik siswa adalah dengan cara memberinya
tanggungjawab. Tanggungjawab merupakan indikator penting bahwa sesecarang
memiliki nilai lebih dimana kualitas merupakan dambaan banvak orang. Sama
halnya pendapat Soedarsono dalam Santi (2010: 17) menunjukkan bahwa
tanggungjawab merupakan hal yang sangat urgent dalam pembentukan watak
sescorang.

Penilaian dar peserta didik terhadap kedisiplinan tenaga pengajar/dosen
di lingkungan masing-masing mengungkapkan bahwa tenaga pengajar/dosen
dapat dikatakan disiplin dalam ketepatan waktu. Namun dari pengamatan vang
dilakukan oleh peneliti pada program studi terakreditasi C bahwa tingkat
kedisplinan  peserta didik yang masih sangat kurang, banyak diantaranya
keterlambatan lebih dari 30 menit atau lebib sesuai jam vang telah ditentukan, dan
peserta didik melakukan i1ty ndak hanya sckali, namun dilakukan setiap hari dan
peran lenaga pengajar atau dosen akhimya tidak berperan penting dalam
mendisiplinkan dan menaschati peserta didik. Sejauh ini tidak ada tindakan tegas
atau peringatan kepada para peserta didik untuk memberi pelajaran akan
kedisiplinan. Pendapat Asmani (20011: 102) menyatakan bahwa disiplin
merupakan simbol konsistensi dan komitmen sescorang dalam menjalankan tugas
dan tanggungjawabnya secara maksimal. Sehingga dalam keadaan apapun, ia
tetap menjadi figur teladan yang layak dicontoh orang lain. Kedisiplinan menjadi
suatu  keniscayaan baginya untuk melahirkan anak-anak vyang cerdas dan
berprestasi. Mamun tidak hanya peserta didik saja vang melakukan tidak
kedisplinan dalam proses belajar mengajar tenaga pengajar pun tidak luput dari
ketidakdisiplinan, tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa dosen yang tidak
disiplin, mamun masih di berikan toleransi bagi dosen yang terlambat, bisa
dikarenakan pada saat mau ngajar kendaraan bermotor rusak, macet, melakukan

perjalanan dinas dan sebagainya,
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Dalam merefleksikan kegiatan dosen dalam tingkat kedisiplinan dapat
dinilai sebagai dosen yang profesional dari segi waktu, hal ini akan mendukung
kehidupan pribadi profesionalitas dosen tersebut dalam proses belajar mengajar
serta membimbing mahasiswa agar selalu tepat wakitu pada saat mulai perkulizhan
maupun akhir pertemuan. Serta dapat menciptakan suatu kebiasaan yvang baik
dalam mendisiplinkan waktu dalam berkehidupan dan bermasyarakat.

Peran Dosen dalam Menerapkan Metode Pembelajaran vang Berpusat Pada
Aktivitas Belajar Mahasiswa (SCL)

Tugas pokok dosen adalah mendidik, mengajar, melatih dan mempunyai
sikap profesional yang merupakan satu kesatuan dalam proses belajar mengajar,
namun tugas dosen dalam SCL tidak hanya di tuntut berkemampuan mengajar
saja namun juga mempunyai kemampuan memfasilitasi kebutuhan/kesulitan
belajar mahasiswa, memotivasi mahasiswa, menjadi inspirator utama dan
sckaligus menjadi evaluator wvang jujur, terbuka dan berkeadilan. Dengan
demikian timbulah persahabatan yang unik antara tenapa pendidik dan peserta
didik. Tenaga pendidik menjadi sahabat tempat bertanya, teman diskusi dan
mencurzhkan seluruh gagasan dan pengetahuan serta kompetensi peserta didik
tanpa rasy takut atau canggung (Asihono, 2004: 55).

SCL diperlukan karena konsekuensi penerapan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK), proses pembelajeran vang scsuai dengan SCL, vang juga
diperlukan untuk mengantisipasi dan mengakomodasi perubahan dalam bidang
sosial, politik, ekonomi, teknologi dan lingkungan, yang menyvebabkan informasi
dalam buku teks dan ariikel-artikel yang ditulis lebih cepat kadaluarsa, Sclain itu
dhlapangan pckeraan  (dumia  kerja) membutuhkan tepaga kerja  vang
berpendidikan baik, yang mampu bekerja sama dengan tim, memiliki kemampuan
memecahkan masalah secara efektif, mampu memproses dan memanfaatkan
informasi, serta mampu memanfaatkan tenologi secara efektif dalam pasar global,
dalam rangka meningkatkan produktifitas. Oleh sebab i, proses pembelajaran
harus difokuskan pada pemberdayaan dan peningkatan kemampuan mahasiswa
dalam berbagai aspek ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai
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Mahasiswa merupakan sibyek pembelajaran. yang perlu diarahkan untuk belajar
secara  aktif membangun pengetahuan  dan  keterampilannya dengan cara
bekerjasama dan berkolaborasi dengan pihak terkait.

Metode Pembelajaran

Di bagian ini lebih fokus untuk mengetahui apakah dosen program studi
akuntansi sudah menerapkan metode pembelajaran vang berpusat pada mahasiswa
(Student Centered Learning/SCL) dalam proses pembelajaran, Dosen mempunyai
tugas utama yaitu menyelenggarakan pengajaran dalam arti seluas-luasnya, yvaitu
pengajaran  sebagai  pelaksanaan  pendidikan dalam  maknanya yang utuh.
Disamping itu dosen juga masih dibebani peran sebagal ilmuwan, administrasi
maupun sebagai penasehat akademik. Mahasiswa saat ini semakin kritis dengan
kemajuan teknologi informasi yang membual mahasiswa berani mengemukakan
pendapatnya. Untuk itu tugas dan tanggungjawab seorang dosen semakin besar,
sehingga dosen dituntut untuk mempunyai kemampuan dan keterampilan serta
kreatifitas yang cukup tingg.

Tujuan wtama mengajar adalah membelajarkan para mahasiswa. Oleh sebab
itu, kriteria keberhasilan proses belajar mengajar tidak dapat diukur dan sejauh
mana peserta didik telah mengusai materi pelajaran, tetapi diukur dan sejaub
mana peran peserta didik melakukan proses belajar mengajar. Sehingga proses
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa yang dipriontaskan karena peran
dosen sudah bukan lagi menguasai dikelas yang kesemuanya diatur dan di batasi
oleh kemauan dosen melainkan mahasiswa ditempatkan sebagai subyck yang
belajar sesuai bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya. Schingga
pembelajar memiliki tanggungjawab penuh atas kegiatan belajamya, terutama
keterlibatan  aktif dan partisipasi mahasiswa. Dan hasil yang di harapkan
hubungan antar mahasiswa vang satu dengan yang lainnya adalah setara, yang
tercermin dalam bentuk kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu
tugas belajar, Dari pengalaman praktek yang ada, diharapkan setelah mengalami
pembelajaran dengan pendekatan SCL pembelajar akan melibat dinnya secara
berbeda. dalam arti lebih memahami manfaat belajar, lebih dapat menerapkan
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pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dan lebih percaya diri {O"Niell &
McHahon, 2005) dalam Nugrahem (2007: 2).

Sikap Dosen dalam Penerapan KBK

Dalam proses belajar mengajar yang cfcktif, dosen semestinya harus
dipandang sebagai seoarang manager kuliah dan meripakan nara sumber proscs
belajar, Dosen bertindak sebagai director, facilitator, mofivator dan evaluator
proses belajar. Dengan sumber pengetahuan utama adalah buku, perpustakaan,
artikel dalam majalah, hasil penelitian, dan media cetak. Dosen menctapkan
sumber pengetahuan yang harus dipelajan secara mandin oleh mahasiswa dalam
bentuk silabus atau proses belajar, mahasiswa menjalani proses belajar tersebut
dibawah pengendalian dosen.

Dukungan atas program pemerintah dan ketua program studi dan dosen
sangat diharapkan dan pantas mendapatkan apresiasi dan kalangan pendidik,
hanya saja perlunya perbaikan-perbaikan yang menyoroti akan kompetensi dosen
tu sendini dalam menguasai bidang ilmunya. KBK sejauh ini dapat dijadikan
sebagai sebuah rel atau jalur pada tingkat pendidikan dan menjadi sebuah bagian
vang berjalan beriringan dalam menumbuhkembangkan potensi peserta didik agar
dapat menjadi warga negara indonesia seutuhnya. Namun scjauh mana akan
keberlanjutan penerapan KBK ini pada perguruan tinggi, perlu adanya evaluasi
yang mendalam dalam meramu kurikulum yang lebih baik dan mencerminkan
kompetensi pendidikan khususnya bangsa Indonesia ini,

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan KBK sebagai upaya
untuk mensukseskan implementasi KBE agar membuahkan hasil yang diharapkan
dan melalui KBK, yang berkemampuan mengintegrasikan inrelektual skill,
knowledge dan aktf dalam scbuah penlaku secara utuh. Sepertt dan ungkapan
Suwardjono (2005: 10) bahwa kemandirian belajar harus dimulai sejak pertama
kali mahasiswa memasuki perguruan tinggi. Disamping itu mahasiswa harus
punya kevakinan bahwa dosen bukan merupakan sumber pengetahuan utama.
Sumber pengetahuan utama tersedia di perpustakaan dan di media cetak atau
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audio visual lainnya termasuk internet. Sikap dan perilaku mandiri merupakan
sikap vang sengaja dibentuk dan bukan sesuatu yang datang dengan sendinnya.

Dari pemaparan dan ungkapan yang berasal dari mahasiswa bahwa
pelayanan dosen kepada mahasiswa khususnya dosen tetap pada masing-masing
program studi lebih mudah untuk di temw dari pada dosen LB (udak tetap),
penilaian dari mahasiswa terhadap dosen kebanyakan sikap dosen lebih terbuka
dalam pengembangan ilmu vang di tekuni. Dan yang berkaitan dengan pelayanan
dosen untuk bimbimngan skripsi diserahkan dan ditentukan semuanya oleh program
studi. Konsultasi yang dilakukan dosen dan mahasiswa berkaitan dengan maten
kuliah termasuk penugasan dapat diatur oleh mahasiswa dan dosen, baik setelah
selesai perkulizhan berlangsung maupun membuat janji pada saat hari yang lain.
Schingga akan tercipta proses pembinaan dengan mahasiswa dalam bentuk
konsultasi dan tidak ada rasa segan vang terjadi antara mahasiswa dan dosen serta
kedekatan dalam pembinaan proses konsultasi penugasan  yang menurut
mahasiswa tidak jelas,

Peningkatan Wawasan dan llmu Pengetahuan Dosen

Peningkatan wawasan dan ilmu pengetahuan dosen dapat di jadikan sebaga
sumber ilmw/transfer knowledge dari program-program yang diadakan oleh pihak-
pihak yvang dapat dipertanggungjawabkan baik dari pihak instansi pemernntahan
maupun dari instansi swasta. Informasi yang didapat oleh ketua program stud
berkaitan dengan peningkatan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi dosen dapat
diketahui bahwa peran ketua program studi dalam membernkan informasi
berkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan berupa seminar, workshop, kepada
dosen sangatlah diharapkan dan sangat penting dan merupakan investasi keilmuan
bagi para tenaga pendidik/dosen sesuai dengan ilmunya. Sejauh ini tidak semua
dosen diikutkan dalam kegaitan seminar, simposium, workshop, pelatiban dan
sebagainyva. Berbagai pertimbangan dalam mengikut sertakan seluruh dosen
mengikuti kegiatan peningkatan wawasan dosen, di schabkan dana yang dimilik
yang masih sangat kurang biasanya dialanmi oleh program studi terakreditasi C. Ini

merupakan permasalahan yang begitu besar dalam pemingkatan wawasan
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keilmuan dosen, khususnya program studi terakreditasi C. Namun berbagai
perguruan tinggi yang telah terakreditasi A dan yang mempunyai anggaran lebih
untuk mengundang dosen (terakreditasi C) dalam memingkatkan mutu, menambah
wawasan agar lebih luas dari keilmuannya dan dapat dimaklumi akan ketersediaan
fasilitas dan anggaran yang dimiliki. Dengan kondisi yang semakin berkembang
mau tidak mau dosen harus merubah perannya yang dulunya di takuti saat ini di
segani dan melayani dengan bermitra dengan mahasiswa agar penyampaian
materi, pemahaman dan suasana belajar di kelas berlangsung santai tapi serius.

Sarana dan Prasarana Pendukung Proses Pembelajaran

Pada kondisi saat ini sarana dan prasarana sangat penting untuk mendukung
proses belajar mengajar. Termasuk tekonologi, fasilitas, perpustakaan dsh.
Berbagai jenis teknologi khususnya teknologi yang didukung oleh komputer telah
merubah cara hidup manusia khususnya dalam belajar mengajar, Namun tidak
semua sarana dan prasarana yang digunakan sebagai pendukung dalam proses
pembelajaran digunakan scbagai fasilitas. Pemanfaatan tekonologi yang sedang
berkembang pesat menuntut dosen agar mengikuti perkembangan teknolog baik
dalam penggunaan laptop, LCD proyektor, e-learning, fasilitas internet, dsb...,
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan teknologi yang usang sudah
ditinggalkan demi efektifitas dan efisiensi dalam persiapan proses belajar
mengajar mis: OHP.

Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar dalam proses pembelajaran berfungsi uniuk
menetapkan kompetensi dari peserta didik tahap demi tahap. Penilaian dilakukan
dengan  memverifikasi terhadap bukti-bukti  hasil belajar selama proses
pembelajaran berlangsung dan komponen nilai bersifat menyeluruh yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap/nilai. Penilaian dosen secara menyeluruh
terdapat dari aktivitas dikelas setiap pertemuan, baik dari tugas, aktif bertanya,
diskusi, mugas kelompok, yang telah di sampaikan pada pertemuan pertama atau
pada saat kontrak perkuliahan. Penilaian dosen telah diatur secara tersendiri
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berkaitan dengan prosentasi penilaian yang wajib mahasiswa penuhi. Dan
penilaian secara kescluruhan bahwa dosen menilai sesual dengan apa vang
mahasiswa penuhi berupa tugas-tugas. Untuk itu perlunya keterbukaan dengan
mahasiswa berkaitan dengan nilai pada proses pembelajaran dikelas. Agib dan
Rohmanto (2007: 128) menyatakan bahwa penilaian mengedepankan beberapa hal
antara lain berorientasi pada kompetensi, valid, adil, terbuka, berkesinambungan,
menyeluruh, bermakna dan mendidik.

Penilaian dosen akan lebih baik lagi apabila dilakukan dengan adil, terbuka,
mempunyal makna, dan scsual dengan kemampuan mahasiswa dalam proses
belajar mengajar berlangsung, Dosen akan mengetahui mahasiswa yang akuf di
kelas sesvai dengan kemampuan mahasiswa itu sendin dalam berinteraksi dengan
bahan ajar serta pengumpulan tugas vang telah dipahami dengan sckuat tenaga
agar apa vang dimaksudkan dosen dapat scsuai dengan hasil yang dicapai

mahasiswa.

Evaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi berguna untuk menguji tingkat pemahaman materi pada sctiap
pertemuan maupun tes akhir dalam proses belajar mengajar, Karena itu evaluasi
tidak dapat dipisahkan dari belajar dan mengajar. Seperti vang di kutip dalam
Permendiknas No. 41 tahun 2007 yang menyatakan bahwa evaluasi proses
pembelajaran  dilakukan  untuk  menentukan  kualitas  pembelajran  secara
keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proscs pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi tidak hanya
diperlukan oleh peserta didik/mahasiswa namun evaluasi juga dilakukan untuk
kinerja dosen dalam proses belajar mengajar, Evaluasi akan berlangsung dalam
jangka waktu panjang atau terus menerus untuk menentukan tingkat kemajuan
pengajaran sehingga memperoleh umpan balik dalam rangka memperbaiki proses
belajar mengajar. Penilaian bersifat evaluatif jormeatif yang dilaksanakan dalam
jangka wakiu pendek.

Kualitas pengajaran dan standar akademik perlu untuk selalu dievaluasi dan

ditingkatkan kerena pendidikan tinggi merupakan kegiatan yang mahal,
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Pengajaran yang baik merupakan hal vang rumit, sangat individual, berkaitan
dengan materi, Pada kenyataannya, evaluasi kinerja dosen kadang tidak efektif
karena evaluasi dosen sekedar menjadi kegiatan administratif, tidak ada mpan
balik, terlalu dikaitkan dengan dengan hukuman dan imbalan ekstrinsik yang
justru menurunkan motivasi dosen untuk mengajar vang baik. Hal ini sebenarnya
dapat dijadikan sebagai sebuah tugas dari para manajemen (universitas) dalam
menindaklanjuti kualitas pengajaran pada setiap pertemuan sampai pada akhir
perternuan atau sebelum Ujian Akhir Semester (UAS).

Kualitas dosen yang baik tidak hanyva dari segi pengajaran namun dukungan
dari pihak manajemen memfasilitasi, mengembangkan dan memproses dosen
dengan banyak kegiatan yang menghasilkan kompetensi. Mutu dan dosen juga
dapat di pertanggungjawabkan secara individu melalui serfivikasi dosen vang
akhir-akhir ini dinas pendidikan nasional sedang gencar untuk meningkatkan mutu
dosen sebagai dasar kompetensi agar menjadi semakin baik.

Tes Awal, Tes Akhir dan Indeks Prestasi

Perlunya evaluasi awal guna membandingkan pemahaman awal sebelum
kuliah berlangsung yvang discbut pre-test (test awal) dan hasil post rest (test akhir)
bagi mahasiswa guna lebih memantapkan materi vang akan dan telah di ajarkan.
Fre fest dan post fest merupakan test atas pemahaman peserta didik terhadap mata
kuhah yang akan di bahas pada awal pertemuan maupun pada akhir semester
(UAS) selama satu semester ke depan. Pada umumnya pre fest dilakukan pada
awal pertemuan untuk membandingkan dengan post fesr dengan tingkat
kepahaman secara keseluruhan dan kemajuan peserta didik atas proses
pembelajaran yang di tempuhnya. Pre rest dapat dilakukan dengan bertanya
langsung ke mahasiswa maupun dengan menggunakan alat tulis untuk menjawab
serta tergantung kreasi dosen dalam bertanya.

Indeks prestasi (IP) merupakan penilaian mahasiswa yang dinyatakan
dengan nilai  kredit rata-rata yang merupakan satnan nilai  akhir yang
menggambarkan  mutu  penyelesaian  suatu  program  studi.  Berdasarkan
pengamatan bahwa tingkat pemahaman berdasarkan tugas-tugas vang diberikan,
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materi/bahan ajar dan perolehan indeks prestasi secara keseluruhan berdasarkan
kemampuan mahasiswa itu sendinn bagaimana mahasiswa itu berinteraksi dengan
proses pembelajaran dikelas.

Kualitas dosen dari pengamatan yang ada bahwa tingkat kedisiplinan
menyerahkan soal ujian dan mengembalikan nilai upian sangat disiplin, berkat
peran dari ketua program studi yang tekun untuk mengingatkan kepada dosen
untuk segera menyerahkan soal dan mengembalikan nilai pada saat setelah ujian
pada tanggal yang telah ditentukan. Namun pada program studi akuntansi
terakreditasi C masih belum nampak peran penjaminan mutu dalam pengembalian
nilai ujian. Kualitas dosen bukan pada tingkat menyerahkan soal tetapi
pengembalian nilai, namun tingkat kedisiplinan dosen tersebut sangat diperlukan.
Sehingga alur atau sistem yang sudah terprogram dengan baik di perguruan tinggi
dapat berjalan dengan standar yang ada. Dan peran dari kedisiplinan bagi setiap
dosen menjadikan pergurvan tinggl menjadi perguruan tinggl yang tingkat
kedisplinan dosen dan mahasiswa baik. Kualitas dosen menjadi kekuatan utama
bagi perguruan tinggi dalam menciptakan mahasiswa profesional dan proposional
dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswa, Karena schaik dan
schebat apapun perguruan tinggi, apabila tidak didukung dengan dosen yang
berkualitas, tidak berarti apa-apa. Sehingga kesuksesan sistem pendidikan dinilas
dani hasil yang dicapai pada diri mahasiswa dan pengembangan keilmuannya.

Alomni dan Pemakai Lulusan (srakeholder)

KBK di tujukan untuk menciptakan lulusan yang kompeten untuk
membangun kehidupan diri, masyarakat, bangsa dan negara. Profil lulusan
menunjukkan peran lulusan di dalam kehidupannya termasuk dunia kerja. Untuk
dapat membentuk profil lulusan yang diinginkan, maka di perlukan dukungan
kompetensi hard skifls dan soft skills yang terproses di dalam belajar mengajar.
Satu profil lulusan dapat di dukung oleh seperangkat kompetensi yang meliputi
hard skills dan sof skills.

Alumni dan lulusan masih merupakan bagian dari perguruan tinggi tersebut

dimana semua mahasiswa vang sukses menjalani masa pendidikan di perguruan

143




Keberlanfutan Kurifuliom Berbasis Kpmpetenst Dalam Meninghathan Mutu Pendidifan Akunicns
Pada 5 (Tima) Perguruan Tinggi Swasta f Surabaya

tinggi vang pada akhimya akan menjadi salah satu alumni. Ikatan alumni
mempunyai peran penting vang merupakan wadah untuk membangun kualitas atas
perguruan tingginya masing-masing. Ikatan alumni pada perguruan tinggi belum
berperan secara maksimal sehingga masukkan/input mengenai perkembangan
kurikulum vang berarti belum sesuai dengan apa yang diinginkan. Nuh (2011)
menunjukkan bahwa peran alumni dalam suatu institusi perguruan tinggi dinilai
sangat penting, sebab, alumni merupakan salah satu pihak vang bisa memberikan
bimbingan terutama bagi mahasiswa yang baru lulus.

Kegiatan alumni dapat dilakukan oleh masing-masing perguruan tinggi
berdasarkan tingkat kelulusan dari tahun ketahun untuk mengetahui kompetensi
serta kebutuhan stakeholder. Diperlukan ketekunan, kerja keras dalam mencan
informasi kepada stakeholder vang selama ini belum dilaksanakan sehingga
masukkan pengembangan kurikulum berdasarkan permintaan pasar tenaga kerja
serta ketelibatan alumni dapat dipersiapkan dengan baik dalam mendukung proses
belajar mengajar dengan baik di perguruan tinggi. Kompetensi lulusan dapat di
nilai berdasarkan masa tunggu lulusan, besamnya gaji pertama, posisi jabatan,
relevansi dengan bidang akuntansi, dan sebagai berikut. Kualitas, mutu,
kompetensi pada lulusan perguruan tinggi swasta tidaklah sama. Mutlu dan
kompetensi dapat dinilai berdasarkan kebutuhan akan pasar dan respon atas pasar
tenaga kerja dalam memberikan input bagi perguruan tinggl untuk mengikuti
kebutuhan lapangan pekerjaan.

Keberlanjutan Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum berbasis kompetensi akan terus berkembang didalam institusi
pendidikan tinggi dengan menyesuaikan kebutuhan akan lulusan pada masing-
masing perguruan tinggi. Diperlukan inovasi-inovasi dan kreativitas dalam
mengelola proses belajar mengajar guna menghasilkan mutu lulusan yang dapat
bersaing. Pada program studi akuntansi terakreditasi A, B dan C dalam
pengelolaan proses belajar mengajar terdapat perbedaan dalam segi kualitas
dosen, kualitas mahasiswa, dana, fasilitas sarana dan prasarana, terutama pada
program studi terakreditasi C yang dapat dikatakan jauh tertinggal dalam
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meningkatkan kompetensi lulusan. Ini merupakan tugas atau pekerjaan rumah
dalam kebetlanjutan penerapan Kurikulum Berbasis kompetensi  terutama
akreditasi C yang diharuskan dan diwajibkan guna bersaing dengan perguruan
tinggi swasta lainnya. Yang harus lebih diperhatikan lagi adalah kualitas
mahasiswa dan dana vang dimiliki akan berpengaruh pada perkembangan dan
persaingan lulusan antar institusi pendidikan tingg.

Program studi akuntansi terakreditasi A dan B akan semakin berlomba
untuk mendapatkan yang terbaik guna menghasilkan lulusan yang kompeten
dibidangnya schingga inovasi-inovasi dalam bidang pendidikan khususnya
akuntansi perlu diketahui dan kembangkan berdasarkan stakeholder serta
kebutuhan akan pasar tenaga kerja berdasarkan minat dan ketertarikan perusahaan
dari lulusan pada perguruan tinggi terakreditas A dan B sangat tinggi, dibanding
dengan lulusan yang terakreditasi C, namun sejauh ini ketertarikan stakeholder
terhadap lulusan terakreditasi C masih sangat kurang, apalagi perguruan tinggi
terschut tidak pemmah didengar oleh masyarakal. Bagaimana bisa mengetahui
kompetensi lulusan, sedangkan perguruan tingginya saja tidak tau letaknya atau
lokasinya dimana. Hal ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi diri pada
program studi akuntansi untuk mengembangkan kompetensi lulusan, Perubahan
kurikulum berbasis kompetensi bisa saja dilakukan perubahan pada setiap
tahunnya berdasarkan kebutuhan siakeholder pada masing-masing perguruan
tinggi, namun akan menjadi permasalahan  utama  adalah  dalam  segi
administrasinya akan terjadi kekacauan pada sistemm kinerja dan tdak efisien
dalam segi wakiu. -

Yang dijadikan scbagai pertanyaan sekarang ini adalah sampai kapan
penerapan kurikulum berbasis kompetensi diterapkan pada pergurvan tinggi di
Indonesia, saatnya diperlukan evaluasi secara menyeluruh dan  dibutuhkan
keseragaman baik yang terakreditasi A, B dan C berkaitan dengan KBK sehingga
mutu pendidikan akuntansi di Indonesia dapat bersaing di dunia internasional dan

nasional.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dilapangan dar perguruan tinggi swasta di surabaya
yaitu Universitas Katolik Widya Mandala (Terakreditasi A), Sekolah Tinggi llmu
Ekonomi Indonesia (STIESIA) (Terakreditasi B), Universitas Wijaya Putra
Surabaya (Terakreditasi C), Umiversitas Katolik Darma Cendika Surabava
(Terakreditasi C), dan Universitas Merdeka Surabaya (Terakreditasi C)
menunjukkan bahwa kurikulum program studi akuntansi strata 1 (S1) pada
masing-masung universitas tersebut sudah menerapkan kurikulum berbasis
kompetensi hanya saja diperlukan banyak perbaitkan dan di butuhkan keseriusan,
kreatifitas serta dukungan dana dari pihak-pihak yang terkait (yayasan, donatur,
dsb) untuk kelancaran proses belajar mengajar. Di bawah ini merupakan rincian
hal-hal yang perlu diperbaiki olch masing-masing perguruan tinggi yaitu:
1. Cara menetapkan standar kompetensi lulusan.
Berlakunya Kunkulum Berbasis Kompetensi di Perguruan Tinggi Swasta
Surabaya yang terakreditasi A, B, dan C sangat beragam Universitas Katolik
Widya Mandala (Terakreditasi A) penerapannya tahun 2007, Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) (Terakreditasi B) tahun 2004, Universitas
Wijaya Putra (Terakreditasi C) Tahun 2004, Universitas Katolik Darma
Cendika (Terakreditasi C) Tahun 2010, dan Universitas Merdeka
{Terakreditasi C) Tahun 2006. Keterlibatan Stakehalder, alumni, para profesi
(akuntan pubhk, akuntan pendidik dan akuntan manajemen), perusahaan dan
kalangan pendidik yang merupakan pemberi informasi dalam proses
pembuatan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan.
Informasi yvang di peroleh masih sebatas informasi mengenai kompetensi pada
bidang keahlian dan mata kuliah yang ditawarkan saat itu.
2. Struktur kurikulum
Struktur kurikulum pada perguruan tinggi vang diteliti sudah menerapkan
kelompok-kelompok mata kuliah berdasarkan peraturan Mendiknas No.
232/U/2000 vang terdiri dari Kelompok Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian (MPK), Kelompok Mata Kuliah Keillmuan dan Keterampilan
(MKK), Kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Kelompok Mata
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Kuliah Perilaku Berkarya (MPB), serta Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan
Bersama (MBB). Struktur kurikulum yang ada dari pada perguruan tinggi
merepakan komponen yang di olah sedemikian rupa oleh masing-masing
program studi yang dikelompokan menurst kelompok mata  kulizh
berdasarkan kompetensi yang ada. Untuk Universitas Merdeka dalam merubah
kurtkulum  nantinya perlu di tambahkan mata kuliah prakick atau
keterampilan musalkan Laboratorium Akuntansi, Laboratorium Pajak dsh,
untuk menunjang keterampilan  peserta didik dalam  bidang  akuntansi.
Terdapat suatu fenomena dalam menentukan mata kuliah (pilihan) dan mata
kuliah (konsentrasi) atas pengelompokan tersebut seperti UKDC terdapat mata
kuhiah pilithan konsentrasi audit {Audit Manajemen, Laboratorium Auditing
dan Servinar Auditing) dan konsentrasi perpajakan {Akuntansi Perpajakan,
Laboratorium Perpajakan dan Seminar Perpajakan) dan UWP (mata kuliah
komsentrasi akuntansi keuangan dan konsentrasi perpajakan dan terdapat pula
mata kuliah pilihan yvang terdiri dari M.K Akuntansi Keprilakuan, Perpajakan
Intemasional, Akuntansi Syariah, Audit Manajemen) serta UNMER (terdapat
mata kuhah pilihan Keahhan Berkarya/MKB (Komunikasi Bisnis, Manajemen
Biaya, Manajemen Operasional, Kewirausahaan dan Perencanaan Pajak) dan
Mata kuliah pilihan perilaku berkarya atau MPB (Seminar Akuntansi),
sedangkan pada Umiversitas Katolik Widya Mandala terdapat konsentrasi
Mata Kuliah Perilaku Berkarya tedapat Mata Kuliah Pilihan dengan minat
Intermnal Perusahaan maupun Pilihan Eksternal Perusahaan, Serta Mata Kuliah
pilihan berkaitan dengan Berkehidupan Bermasyarakat yang didalamnya
terdapat Program Skripsi, Program Non Sknpsi (dapat memilih Internal dan
Eksternal) dan Magang. Pada Sekolah Tinggi lmu Ekonomi Indonesia
(STIESIA) terdapat konsentrasi Akuntansi Kewangan, Akuntansi Sektor
Publik dan Akuntansi Manajemen serta Skripsi yang merupakan mata kuliah
wajib diambil dan dilalm guna menghasilkan lulusan yang berkompeten. Dan
mata kuliah tersebut peserta didik layak mendapatkan dan menerima ilmu
pengetahuan atas materi-matent yang disebutkan diatas sebagai penunjang

dalam kompetensi di dunia kerja. Terdapat mata kuliah yang sama namun
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berada pada kelompok yang berbeda pada program studi yang sama pada
perguruan tinggi yang berbeda, misalkan akuntansi Sektor Publik di
Universitas Wijaya Putra program sarjana 5-1 akuntansi, Universitas Katolik
Widva Mandala, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) dan
Universitas Katolik Darma Cendika pada program akuntansi masuk kedalam
kelompok mata kuliah MKB dan untuk Universitas Merdeka program
akuntansi S-1 masuk ke dalam kelompok mata kulish MPB. Secara
keseluruhan dalam meramu kurikulum dan dalam mendistribusikan sato mata
kuliah ke dalam kelompok mata kuliah MPK, MKK, MKB, MPB dan MBB
scpenubnya merupakan wewenang dari program studi dan dapat diartikan
bahwa program studi memiliki  argumentasi maupun pertimbangan-
pertimbangan tersendiri dalam meramu Mata kuliah berdasarkan kelompok

clemen dan kompetensi yang berproses tersebut.

3. Penyusunan materi pembelajaran

Penyusunan materi pembelajaran merupakan sebuah proses awal yang akan di
lakukan dosen dalam proses belajar mengajar dan merupakan suatu siklus
mata rantai yvang direncanakan dan di dijalankan secara seksama untuk
menghasilkan lulusan vang berkompeten, dengan mengkoordinasikan unsur-
unsur tujuan, kegiatan belajar mengajar, metode mengajar, media dalam
mengajar dan bahan atau materi perkuliahan yang didalamnya terdapat aspek-

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai.

mendukung proses belajar mengajar

Silabus dan SAP untuk program studi akuntansi 5-1 dari ketiga perguruan
tinggi Universitas Katolik Darma Cendika, Universitas Merdeka dan
Universitas Wijava Putra, belum mengarah kepada kompetensi menjadi sub-
sub kompetensi dan belum banyak dosen yang peduli dan transparan akan
silabus, SAP dan kontrak perkuliahan yang scharusnya diberikan dan
digunakan scbagai pegangan atau panduan belsjar peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar selama satu semester. Pembuatan silabus, SAP dan
kontrak perkuliahan tidak hanya sesuai dengan literatur yang digunakan
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namun juga di dukung oleh prakiek kerja serta yang lebih penting kesesuaian
dan relevansi materi dengan kondisi yang sedang dibutuhkan dilapangan baik
dari tugas individu atau kelompok serta praktek. Tingkat pemahaman dan
keniatan dosen terhadap pembuatan silabus masih sangat kurang dapat di
pertanggungjawabkan schingga proses pembelajaran  yang  seharusnya
menghasilkan kompetensi terhadap mahasiswa yang mandiri dan berdaya
guna masih sangat kurang. SAP, silabus dan kontrak perkuliahan vang ada
saat ini belum mencantumkan komponen evaluasi kinerja dosen dan tingkat
kesesuaian antara materi yang diajar dengan kontrak perkuliahan, silabus dan
SAP yang diberikan mahasiswa, walaupun evaluasi sudah dilakukan oleh
program studi dengan cara memberikan kuisioner kepada mahasiswa setiap
uptan akhir semester, hanya saja secara pribadi belum dilakukan oleh masing-
masing dosen. Perlu adanva evaluasi  diri  sendii  {dosen) untuk
mempertanggungjawabkan kinerjanya tanpa harus dinilai orang lain. Berbeda
dengan  Umiversitas  Katolik Widya Mandala dan Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Indonesia (STIESIA) pada silabus, SAP dan kontrak perkuliahan
sudah tersistem dengan jelas akan manfaat, tujuan dan kesesuaian materi dan
keterlibatan oleh mahasiswa dalam penilaian akan keseuaian materi yang
diberikan dengan menandatangami setiap materi perpertemuan. Dan hasilnya
pun dirasakan sendin oleh mahasiswa atas kemampuan yang dimilikinya yang
berbekal hard skills dan sofi skills.

5. Peran dosen dalam menerapkan metode pembelajaran Stadenr Centered
Learning (SCL)

Pada umumnya pada program studi akuntansi S-1 Universitas Katolik Widya
Mandala, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA), Universitas
Katolik Darma Cendika, Universitas Merdeka dan Universitas Wijaya Putra
sudah melakukan dan menerapkan metode pembelajaran SCL pada peserta
didik untuk lebih aktif seperti mencari dan menggali informasi-informasi vang
terkait dengan materi kuliah (kasus, jurmal penclitian, artikel) melalui media
nternet, serta merangsang kreatifitas mahasiswa melalui diskusi kelompok

dan tanya jawab. Dari scgi keterampilan dimana peserta didik dilatih untuk
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aktif, terampil, mahir dan teliti untuk pembuatan laporan keuangan, dan
penelitian ini terdapat kekurangan di kunkulum Umniversitas merdeka yang
tidak ada mata kuliah praktek (laboratorium) sehingga hasil akhir
pembelajaran untuk bidang akuntansi tidaklah kompeten tanpa di sertai
dengan keterampilan. Dari metode pembelajaran yang di terapkan oleh dosen
berupa metode simulasi hanva ada satu dosen yang menerapkan metode
simulasi dosen di perusahaan khususnya di Bursa Efck Indonesia, selain teori
yvang di sampaikan, praktek pun peserta didik langsung berinteraksi di
lapangan, Untuk itu program studi dan dosen harus menjalin kerjasama
dengan perusahaan untuk membawa peserta didik melihat kondisi yang ada di
perusahaan terkait dengan topik tertentu misalkan magang, studi ckskursi dan
menggelar perkulishan di perusahasn. Di kondisi tertentu peserta didik
membutubkan informasi, ilmu dan praktek di lapangan guna mendukung
pemahaman mereka akan materi yang ada. Untuk mendukung proses
pembelajaran menggunakan metode SCL pada perguruan tinggi vang diteliti
kurang dilengkapi dengan sarana dan prasarana misalkan LCD, OHP,
perpustakaan dsh.
fi. Penilaian pembelajaran

Penilaian pembelajaran pada program studi 5-1 pada Universitas Katolik
Widya Mandala, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA),
Universitas Katolik Darma Cendika, Universitas Wijaya Putra dan
Unieversitas Merdeka melakukan venfikasi terhadap bukti-bukti hasil belajar
vang didalamnya meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap/nilai dan
dilakukan selama proscs belajar mengajar berlangsung yaitu nilai tugas baik
individu maupun kelompok, diskusi tanyafjawab, guiz, ujian (UTS dan UAS),
keaktifan, pembuatan tugas baik tugas individu maupun tugas kelompok dan
absensi. Bag peserta didik yang kehadirannya kurang, keaktifan kurang, tidak
pemah kumpulin tugas, dsb akan berpangaruh pada nilai individu pada peserta
didik tersebut dan dapat dikatakan bahwa kemampuan dalam  tingkat
pemahaman materi juga diakui akan kurang, sehingga kompetensi pada
mahasiswa tersebut perlu dipertanyakan.
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7. Evaluasi Proses Pembelajaran
Pada Program studi S-1 akuntansi pada Universitas Katolik Widya Mandala,
Sckolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA), Universitas Katolik
Darma Cendika, Universitas Wijaya Putra dan Unieversitas Merdeka secara
keseluruhan dosen belum menerapkan dan mengadakan pre tesr sebagai acuan
untuk membandingkan dengan post fest dalam rangka menilai kemajuan
peserta didik diakhir semester (UAS) sehubungan dengan proses pembelajaran
yang dilakukan. Dari perguruan yang di teliti mengenai evaluasi dosen hanya
ada satu universitas tidak melakukan evaluasi dosen yaitu Universitas
Merdeka disebabkan sistem yang ada tidak berjalan dengan baik dan tidak ada
dukungan dari yayasan dalam melakukan proses pembelajaran.  Terdapat
perbedaan dan kesamaan dalam blanko evaluasi kinerja dosen selama satu
semester yang pada masing-masing perguruan tinggi berbeda pandangan akan
cvaluasi kinerja dosen, yang kesemuanya akan menentukan penilaian kinerja
dosen selama proses pembelajaran berlangsung yang diisi oleh mahasiswa
tanpa intervensi apapun dalam mengisi blanko guisioner kinerja dosen di
setiap mata kuliah,

8. Alumni dan Stakeholder
Alumni dan stakeholder yang berasal dari Universitas Katolik Widya Mandala
dan Sckolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) telah melakukan
berbagai upaya untuk mencari informasi berkaitan dengan alumninya yaitu
dengan cara fracer study, yang sctiap tahunnya mengalami perkembangan dan
perbaikan. Selain itu menugaskan mahasiswa baru dalam mencari alumni
STIESIA yang tersebar di sekitar Surabaya, adanya temu alumni, penitipan
blanko data alumni di BAAK untuk membidik alumni yang akan melegalisir
jasah dan transkrip nilai, dsb. Upaya tersebut diharapkan dapat mengetahui
keberadaan alumni-alumni pada perguman tinggi dan akan dilakukan upaya-
upaya lain mengikuti perkembangan kondisi dilapangan dan informasi.

Pada Universitas Katolik Darma Cendika, Universitas Wijaya Putra dan
Universitas Merdeka untuk mengevaluasi mutu  pendidikan sebagai  hasil

pencrapan KBK belum bisa dilakukan karena tidak berjalannya ikatan alumni

31



Keberlanputan Kprifulim Berfizsis Kpmpetensi Dalim Memimghatfan Mutw Peadidifgn Akpntans
Pada 5 (lima) Perguruan Tinggi Swasta 4 Surabaya

sehingga pencliti kesulitan mendeteksi upaya-upaya yang dilakukan untuk
mengetahui  keberadaan alumni dan pemakai lulusan dari  masing-masing
perguruan tinggi, bekerja sebagai apa, kesesuaian dengan bidang yang di tempuh,
serta kompetensi atas apa yang dipelajari selama proses belajar berlangsung.
Sementara Universitas Katolik Darma Cendika belum bisa di evaluasi mutu
pendidikannya sebagai hasil penerapan KBK karena oufput-nya belum ada dan
harus menunggu 4 tabun kedepan dalam mengevaluasi KBE.

SARAN

1. Informasi-informasi yang digali dari stakeholder perlu diperluas tidak hanya
scbatas pada kompetensi bidang keahlian dan mata kuliah vang perlu di
tawarkan, namun juga terkait dengan kompetensi vang lebih di perluas sampai
pokok bahasan dan sub pokok bahasan untuk setiap mata kuliah dan
didalamnya aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap/nilai
terkandung dalam mata kuliah dan/atau kurikulum.

2. Program studi harus bekerja sama dan memaksa dosen untuk mendapatkan
dan membuat silabus, GBPP, SAP dan kontrak perkuliahan atau adanya
koordinator dalam membuat silabus, GBPP, SAP dan kontrak perkuliahan
agar proses belajar mengajar relevan dan sesuai dengan materi pelajaran yang
disampaikan. Dan mengevaluasi dosen atas kesesuaian materi yang di berikan
dengan silabus. Serta perlunya program studi untuk meng up dare silabus
mengikuti perkembangan dunia kerja, buku literatur dan kompetensi pengajar
itu sendiri. Peran akan penjaminan mutu perlu dipertanyakan pada Universitas
Katolik Darma Cendika, Universitas Merdeka dan Universitas Wijaya Putra.

3. Untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran vang baik sarana dan
prasarana harus didukung penuh oleh pihak manajemen (universitas) dan
yayasan misalkan LCD, OHP dan perpustakakan. Guna menghasilkan suasana
pembelajaran yang baik dan dapat meningkatkan mutu mahasiswa itu sendiri.

4. Perlunya dosen meningkatkan kemampuannya dari segi ilmu pengetahuan
ilmu akuntansi dengan melakukan penelitian, analisis dan penulisan secara
kreatif atas topik-topik akuntansi berkaitan dengan akuntansi yang dirasa saat
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i dan ketiga perguruan tinggi terakreditasi C (Universitas Katolik Darma

Cendika, Universitas Merdeka dan Universitas Wijaya Putra) masih sangal

kurang bahkan terakreditas A dan B (Universitas Katolik Widya Mandala dan

Sekolah Tinggi Imu Ekonomi Indonesia (STIESIA) masih diperlukan

peningkatan mutz dalam melakukan penelitian. Dan peran program studi

akuntansi harus lebih aktfl untuk memotivas dosen dalam penclitian, baik
vang dilakukan internal manajemen (universitas) maupun program
pemerintah/eksternal.

Perlunya program studi dan pengajar menjalin kerjasama dengan pihak swasta

{perusahaan) schingga dalam memberikan materi, lebih ke arah praktek kena

di lapangan (simulasi, studi ekskursi atau magang) dengan harapan mahasiswa

dapat memperoleh gambaran nyata tentang mateni yang di pelajarinya dengan

cara mengetahui secara langsung kondisi-kondisi nyata yang ada di

perusahaan, dan didukung dengan dasar-dasar’konsep teoritis vang ada.

- Perlunya Mata kuliah Kerja Praktek dan Magang yang harus dikuasai dan
dilatith mahasiswa sehingga tidak hanya hard skill, soft skill vang di godok
dalam proses pembelajaran, namun mentalitas mahasiswa dalam bekerja juga
diperlukan, schingga mahasiswa dapat belajar bagaimana kondisi kerja di
lapangan.

. Perlunya diadakan pelatihan tentang pola penyusunan materi pembelajaran
berbasis kompetensi (silabus, metode pembelajaran dan sebagainya), agar
keseragaman  keberlanjutan kurikulum  berbasis kompelensi i perguruan
tinggi dapat menghasilkan mahasiswa yang kompeten dan berdaya guna
terutama  Universitas  Katohk Darmma Cendika, Unievrsitas Merdeka  dan
Universitas Wijaya Putra,

&, Khusus untuk program studi akuntans: 5-1 Universitas Merdeka seyogyanya
dilakukan perubahan kurikulum dengan menawarkan mata kuliah prakiek
misalkan laboratorium akuntansi, laboratorium perpajakan dan laboratorium
audit,

9. Pada awal proses pembelajaran, dosen perlu melakukan pre test sebagai acuan

untuk membandingkan dengan post fesr dalam rangka menilai kemajuan
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peserta mulai dari tingkat pemahaman dasar (awal), proses belajar dan
kompetensi akhir (penguasaan ilmu) pada akhir bagian.

10. Perlunya dosen meningkatkan efcktifitas mengajar, mencani cara-cara baru
dalam mengajar dengan kata lain kreatifitas dosen dalam SCL sangat
dibutuhkan dalam menyampaikan materi kuliah dan memotivasi peserta didik.

11. Perlunya keseriusan, ketekunan dan kreatifitas program studi akuntansi atas
keberlanjutan kurikulum berbasis kompetensi guna menghasilkan mahasiswa
vang kompeten, mandiri, mempunyai hard skill dan soft skifl dan berdaya
guna.

12. Penggabungan mata kuliah antara Pancasila, Kewarganegaraan dan KKN
scbagai satu rumpun mata kulish dengan alasan bahwa kesemuanya
mencerminkan kecintaan kita sebagai Warga Negara Indonesia yang terpupuk
dalam pengamalan Sila-sila pada Pancasila, menjadi warganegara yang baik
{dalam kewarganegaraan), dan mengaplikasikan kecintaan kita sebagai warga
negara yang berlandaskan Pancasila dengan melakukan pengabdian di
masyarakat dengan bersosialisasi lagnsung dengan masyarakat (KKN).
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